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PERANAN MANAGEMEN LEMBAGA PEMASYARAKATAN DALAM UPAYA
PEMBINAAN MENTAL SPIRITUAL BAGI PARA NARAPIDANA HINDU
DI BALI
Oleh :













good citizen and useful  in society. With  the presence of  these principles,  the goal of mental-
spiritual coaching / spiritual for the inmates, especially those who are Hindu is after they get out
of the Penitentiary (where inmates are given coaching) are no longer committing a criminal act,













from  the Ministry of Religious, while  the objects  in  the study are  the symptoms of behavior



















berubah  menjadi  manusia  baik  yang  bisa
bermanfaat terhadap masyarakat. Pada dasarnya






orang­orang  yang  bermasalah  atau  tempat
rehabilitasi bagi orang yang melanggar aturan
hukum  agar bisa kembali seperti semula, hidup



























dan  kesadaran  diri  pada  narapidana maka
bimbingan agama Hindu sangat penting diberikan
untuk mengubah  dan  memperbaiki  perilaku
narapidana.














pengelolaan  suatu  lembaga  disamping  juga
merupakan pandangan, pengetahuan teknis, dan




memperoleh  informasi  tentang  seperangkat
tindakan. Demikian pula dalam hal hubungan antar
manusia,  struktur  sosial,  dan  organisasi.
Manajemen dilihat sebagai suatu sistem yang setiap





























untuk  menyelenggarakan  sebagian  urusan
pemerintahan dibidang Agama.
Salah  satu  sasaran  yang  diberikan
pembinaan mental spiritual adalah para narapidana.

















Narapidana  seperti  individu  pada
umumnya  dipandang  sebagai  makhluk  yang
holistik artinya dalam memandang manusia itu
tidak hanya  sebagian  saja  akan  tetapi  secara









dirinya  (Titib  dan  Mardika,  2004  :  48).
Narapidana  dianggap  sebagai  sampah
masyarakat apalagi seorang residivis. Oleh karena
itu, bantuan yang dimaksud antara lain dalam

























potensi  yang  dapat  dikembangkan  ke  arah















diberikan  oleh  Kementerian Agama  adalah
pembinaan mental spiritual. Dengan tujuan seperti
























wawancara.  Wawancara  dilakukan  secara
terstruktur dan tak terstruktur, Wawancara tak





























menjadi  satuan  yang  dapat  dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan  apa  yang penting  dan apa  yang
dipelajari,  dan  memutuskan  apa  yang  dapat
diceritakan kepada orang lain. Analisis deskriptif
dilakukan  melalui  tiga  jalur  kegiatan  yang
merupakan satu kesatuan (saling terkait), yaitu :




2.1 Pola Pembinaan Mental Spiritual Bagi
Para Narapidana Hindu di Lembaga
Pemasyarakatan
Menurut Pasal 20 UU No 12 Tahun 1995
tujuan  pembinaan  warga  binaan   adalah  
membentuk  warga  binaan   Pemasyarakatan  
agar menjadi  manusia  seutuhnya,  menyadari
















dikembangkankeadaan  jasmani,  rohani  serta
kemasyarakatannya dan dibutuhkan pula elemen­















tentang  Pembinaan  dan  Pembimbingan
Warga Binaan  Pemasyarakatan. Tujuan  dari
Peraturan  Pemerintah  tersebut  adalah
untukmeningkatkan kualitas ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan
perilaku,  profesional,  kesehatan  jasmani  dan










































Lembaga  sosial  dalam  masyarakat
dianggap  sama  dengan  organ­organ  tubuh.
Lembaga sosial sebagai unsur struktur dianggap
dapat  memenuhi  kelangsungan  hidup  dan


















Pola Wawasan Kesehatan Mental
Menurut Hanna Jumhanna Bastaman,
kesehatan  mental  memiliki  empat  pola
wawasan. Pertama, pola wawasan simptomatis,



























kehidupan  sehari­hari.  (Hanna  Djumhana
Bastaman,  1997:133­134).
Kesehatan mental diperlukan bagi setiap
orang  yang  merindukan  ketentraman  dan







secara  mudah  bisa  melakukan  adaptasi
(penyesuain diri), selalu aktif berpartisipasi, bisa
menerapkan  diri  dengan  lancar  pada  setiap
perubahan  sosial,  selalu  baik  melaksanakan
realisasi diri dan senantiasa dapat menikmati





















Pembinaan  bagi  para  narapidana  di
lingkungan  Lembaga  Pemasyarakatan,  tidak
terlepas dari bentuk pembinaan yang dilakukan
baik secara intern maupun secara ekstern guna

























Perbedaan  kedua  sistem  tersebut  memberi
implikasi  pada  perbedaan  dalam  cara­cara
pembinaan  dan  bimbingan  yang  dilakukan,
disebabkan perbedaan tujuan yang ingin dicapai.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam hal
pembinaan  mental  spiritual  di  Lembaga




















atau  membahas  apa  yang  menjadi  objek
pembicaraan  (Tim  Penyusun,  2005:13).












Pemasyarakatan,  seperti  pada  saat  hari  raya
Galungan, Sivaratri, Nyepi dan sebagainya.









ini.  Sedangkan  manfaat  pembinaan  yang
diharapkan dalam bentuk mental adalah secara
umum narapidana menyadari akibat­akibat dari













para  narapidana  Hindu  akan  mendapat
pencerahaan tentang mental spiritual melalui orang
yang tepat.
2.3 Pembinaan Ajaran Agama Hindu Yang




pengkajian  terhadap  sumber­sumber  ajaran
agama, dengan demikian lembaga keagamaan











arti  yang  sangat  luas,  yakni  keyakinan  atau
keimanan  (Titib,  1996  :  165).  Śraddhā  juga
diartikan  sebagai  kepercayaan, ketaatan,  dan


























Pemasyarakatan    mengaplikasikan  ajaran
pendidikan agama Hindu yang diperoleh melalui















2.4 Hambatan Serta Upaya Yang Dilakukan
Dalam Pembinaan Mental Spiritual Bagi
















Lembaga  Pemasyarakatan,  tentunya  terdapat
beberapa  hambatan  yang  dihadapi  oleh
Kementerian agama sebagai mitra kerjasama yang
ditunjuk oleh Lembaga Pemasyarakatan.
2.4.1 Buku Pedoman Ajaran Agama Hindu
Kurangnya buku pedoman yang dimiliki,
mengakibatkan  sedikit  terhambatnya  upaya
pembinaan mental spiritual bagi para narapidana
Hindu  di Lembaga  Pemasyarakatan.  Hal  ini




membuat  Kementerian Agama  tidak  dapat
memberikan sumbangan buku pedoman yang
memadai ke setiap tempat yang berada di wilayah













2.4.3 Faktor-faktor Lain Yang Mempengaruhi
Pembinaan Bagi Para Narapidana Hindu di
Lembaga Pemasyarakatan
Dalam melaksanakan pembinaan terhadap





antara  lain  :  1)  Struktur  Organisasi,  yang
menyangkut mekanisme kerja, 2) Kualitas dan
Kuantitas  Petugas,  3)  Kualitas  dan  Ragam
Pembinaan, dan 4) Masalah­masalah lain yang
berkaitan  dengan  narapidana  (Departemen
Kehakiman, 1990 : 16).
















dalam  upaya  pembinaan  mental  spiritual
mengacu pada kitab­kitab suci agama Hindu,








faktor­faktor  lainnya  seperti  kualitas  dan
kuantitas petugas  serta  ragam pembinaan.
Upaya  yang  dilakukan  dalam  mengatasi
hambatan yang muncul dalam pembinaan adalah
: 1) dengan meningkatkan kerjasama dengan









3.2.1 Kepada  Kepala  Kantor  Kementerian
Agama  agar dalam kegiatan pembinaan rohani





dapat  menyampaikan  pendapat  dan
pemahamannya tentang ajaran agama yang telah
diperoleh.
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